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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD ARIF. Analisis Kinerja Mesin Pengupas Kulit Bawang Putih 
dengan Variasi Kecepatan Putar Poros. Dibimbing oleh AGUS SUTEJO dan 
TINEKE MANDANG. 
 

Bawang putih merupakan salah satu bumbu dapur yang banyak digunakan, 
khususnya dalam masakan Asia, Afrika, dan Eropa. Proses pengupasan secara 
manual membutuhkan waktu yang lama dan bersifat repetitif, sehingga dibutuhkan 
alat mekanis untuk meningkatkan efisiensi kerja. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis kinerja mesin pengupas bawang putih berdasarkan variasi kecepatan 
putar poros, jumlah sirip, dan jenis dinding pengupasan. Percobaan dilakukan 
menggunakan 150 gram siung bawang putih untuk setiap perlakuan dengan tiga kali 
ulangan. Variabel yang diuji meliputi dua jumlah sirip (8 dan 12 sirip), dua jenis 
dinding pengupasan (karet dan ampelas), serta tiga tingkat kecepatan putar poros 
(1277 rpm, 1456 rpm, dan 1687 rpm). Parameter yang diamati meliputi densitas 
kamba, kapasitas pengupasan, rendemen, dan efisiensi pengupasan. Hasil 
menunjukkan bahwa penggunaan 12 sirip dan peningkatan kecepatan membuat 
proses pengupasan menjadi lebih lama sehingga menurunkan nilai kapasitas. 
Peningkatan jumlah sirip, kecepatan putar, dan penggunaan dinding ampelas 
menyebabkan kerusakan fisik pada bawang putih, yang berdampak pada perubahan 
densitas kamba, penurunan nilai rendemen dan penurunan efisiensi pengupasan. 
Meski mengalami kerusakan, bawang putih masih dapat dimanfaatkan untuk 
produksi minyak bawang. Perlakuan terbaik diperoleh pada kombinasi 12 sirip, 
dinding karet, dan kecepatan putar 1456 rpm, dengan hasil pengupasan yang baik 
dan kehilangan bahan yang minimal. 

Kata kunci: analisis kinerja, bawang putih, kecepatan putar, mesin pengupas 
bawang putih, pengupasan 
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ABSTRACT 
 

MUHAMMAD ARIF. Performance Analysis of Garlic Peeling Machine with 
variations in the Rotation Speed. Supervised by AGUS SUTEJO and TINEKE 
MANDANG 
 

Garlic is widely used as a culinary spice, particularly in Asian, African, and 
European cuisines. Manual peeling is time-consuming and repetitive, prompting the 
need for a mechanical solution. This study aimed to analyze the performance of a 
garlic peeling machine based on variations in shaft rotational speed, number of 
vanes, and type of peeling wall. The experiment used garlic cloves weighing 150 
grams, with three repetition for each treatment. The tested variables included two 
vane configurations (8 and 12 vanes), two types of peeling walls (rubber and 
sandpaper), and three rotation speeds (1277 rpm, 1456 rpm, and 1687 rpm). 
Observed parameters included bulk density, peeling capacity, yield, and peeling 
efficiency. Results showed that 12 vanes and higher speed prolonged the peeling 
process, caused reducing capacity. Increased vane numbers, higher speeds, and 
abrasive wall materials led to greater damage to the garlic surface, which affected 
bulk density, and lowering both peeling yield and efficiency. Excessive abrasion 
also reduced capacity and altered bulk density. Despite physical damage, the garlic 
remained usable for garlic oil production. The optimal performance was achieved 
with the combination of 12 vanes, rubber wall, and a rotation speed of 1456 rpm, 
offering clean peeling with minimal loss. 
 
Keywords: garlic, garlic peeling machine, peeling process, performance analysis, 
rotation speed 
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